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ABSTRAC

~ Body Weight Gain and Head Tolerance of Twin birth Kacang Goat at Sereral
altitude in Kabupaten Bantaeng (Djoni Prawira Rahardja as Supervisor and Andi
Baso Rustam Ronda as Cosupervisor),

~ The aim of Research on Body Wight gai, Heat tolerance and their
Relationship of Kacang goat Reared extensively,

There were 27 male and 27 female goats now in the experiment. Each sex
was _Ell‘l‘i}ﬂged as 3 x 3 Factorial experiment of completely randommisad design with 3
replication animals. The first factor was age with 3 levels (U = 0-4, U, = 5-8 and Uy,
= 9-12 moths old). The second factor was altitude with 3 levels (T, = 0-100, T, =
100-200 and T; = =200 m above sea levels). Two parameters measured were body
weight gains and Benezra Coefisients of the goats.

Data were analized in accord with the prosedure of vavianse analysis in
additude to regression - Correlation analvsis for the relationship between the two
parameters,

The result indicated that average body weight gains of both male (0,32
ke/week) and female (0,30 kg/week) goats were not significantly affected by
differend altitude, but the average body weight gain of female goat of 9-12 month old
(0,55 ke 'week) of levels more than 200 m above the sea were significantly higher
compered with the other age and altitudes groups.

Average body weight gain and Benezra coeficient indicated a significant
negative relationship either in male or female goats following the equation :

y=0,516-0084x ; r=-0407and

y=0549-0095x ; r=- 0,501 for male
and female respectinely.

The goats with higher Benezra coeficient or lower heat tolerance have lower average

body weight gains.
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RINGKASAN

Pertambahan berat badan dan toleransi panas kambing Kacang hasil kelahiran
kembar pada beberapa daerah ketinggian tempat di Kabupaten Bantaeng (Djoni
Prawira Rahardja) sebagai Pembimbing Utama dan (H.Andi Baso Rustam Ronda)
sebagai Pembimbing Anggota.

Penelitian ini bertyjuan untuk mengetahul pengaruh ketinggian tempat
terhadap pertambahan berat badan dan toleransi panas kambing Kacang yang
dipelihara secara ekstensi.

Penelitian ini menggunakan 27 ekor kambing jantan dan 27 ekor kambing
betina, menggunakan rancangan acak pola faktorial 3x3 dengan jenis kelamin sebagai
perlakuan dan 3 ulangan.

Faktor pertama adalah umur dengan tiga tingkatan (U= 04 bulan ; U; =5 -
% bulan dan U; = 9 — 12 bulan). Faktor kedua adalah faktor ketinggian dengan tiga
ketinggian (T = 0 — 100m dpl ; Ty = 100 - 200m dpl dan T, > 200m dpl). Kedua
parameter tersebut diukur untuk menentukan pertambahan berat badan dan toleransi
panas kambing Kacang,

Data diolah menurut analisa sidik ragam dan analisa regresi kemudian diuji
nilai rata-rata mengikuti prosedur uji beda nyata terkecil.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pertambahan berat badan
kambing Kacang jantan (0,32 kg / minggu) maupun kambing betina 0,30 kg/minggu),

tidak dipengaruhi oleh ketinggian tempat, akan tetapi rata-rata pertambahan berat



badan kambing betina pada umur 9 - 12 bulan (0,55 kg/minggu) diketinggian lebih
dar 200m dpl nyata lebih tinggi dari pada umur dan ketinggian tempat yang lebih
rendah.

koefisien Benezra baik pada kambing Kacang jantan (2,82) maupun kambing
Kacang betina (2,83) tidak dipengaruhi oleh faktor umur maupun ketinggian tempat.

Rata-rata pertambahan berat badan menunjukkan bahwa terdapat hubungan
negatif yang nyata dengan Koefisien Benezra, baik pada kambing jantan (Y =0,516 —
0,084 X ; r = -0, 407) maupun pada kambing betina (Y= 0,549 - 0095 X ; r= -
0,501). Kambing dengan nilai Koefisien Benezra, yang lebth tingzi atau toleransi

panas rendah memiliki pertambahan berat badan yang lebih rendah.
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PENDAHULUAN

Latar Belakane

Pengembangan usaha ternak kambing dalam  kebijaksanaan subsekior
peternakan sangat potensial. sehingen perlu memperoleh perhatian vang besar darn
petani ternak untuk dipilih sebagai salah satu usaha, dalam hal ini disebabkan karena
termak kambing di Indonesia sebaran pemilikan luas dan merata, dapat dipelihara
secara tradisional., dalam pemeliharaannva tidak membutuhkan teknologi tinggi dan
tidak banvak mengeluarkan dana untuk tenaga kerja karena angpota keluarga dapat
diikutsertakan serta ternak kambing populer dikalangan masyarakat,

Ternak kambing di Sulawesi Selatan khususnya di Kabupaten Bantaeng.
masih dipelihara dengan cara tradisional, vaitu digembalakan atau dilepaskan untuk
mencari rumput sendiri. Namun telah ada usaha peternakan rakyat yang mengarah ke
prinsip agrbisnis vaitu dengan sistem  intensif.  Ada beberapa sifat vang
menguntungkan dan terak kambing sehinega pada umumnya petani lebih tenarik
untuk memeliharanva antara lain sebasai tabungan, cepat berkembang biak karena
dapat beranak lebih dan satu ckor perkelahiran dan dalam wakiu satu tahun dapat

melahirkan sebanvak dua kali atau tiga kali dalam dua tabun (Devendra dan Bumns,

1983)

Rata-rata berat lahir anak kambing, selain ditentukan oleh bangsa Juga antara

lain - jenis kelamin dan tipe kelahiran, anak jantan lebih berat dari anak betina, anak

tuneeal lebih berat dari anak kembar dua. tiza dan empat, selain itu juga ditentukan
-\:hu-:



I | | 15 5 ' L )
oleh umur induk.  Berat lahir jumlah anak lahir tungeal atau kembar  serta

periambanzn  berzt bzéan dan umur induk  sangat menemukan  kelanjuian

produknviias wemak kamaing,

Tujuan Penelitian

Penclitian ini berujuan unmuk mengelahui pengaruh ketinggian lempat
erhadap periambahan berat badan dan toleransi panas kambing Kacang vang

dipelihara secara s2mi imznsil di Kabupaten Bantaeng.

hegunaan Penclitian

Penelitian ini dinzrapkan berguna sebagai bahan informas: kepada masyarakal
pada umumnva gan peiani peternak pada khususnva mengenar periambahan berat
hadan dan toleransi panas kambing pada daerah ketnggian tempal yang berbeda

sekaligus ssbagai bahan acuan petani peternak dalam memilih lokasi yang ideal untuk

beternak kambing dengan hasil yang makstmal,



TINJAUAN PUSTAKA

Diskripsi Umum Kambing Kacang

Penamaan ilmiah dari pada kambing adalah sebagai berikut : Kambing
temasuk jenis Capra, ada tiga jenis kambing sebagai nenek moyang dari dari seluruh
bangsa kambing, vaitu Capra falconeri dari sepanjang pegunungan Kashmir, Capra
prisca dan sepanjang semenanjung Balkan dan Capra hircus dan Turki dan pakistan
(Muljana, 1982). Ada beberapa bangsa kambing yang kita kenal sekarang seperti
kambing Kashmir, Angora, Seanen, Jawarandu, Gembrong, Etawah, Nubian,
Toggenburg dan Kacang (Sumoprastowo, 1994).

i Indonesia dewasa ini terdapat tiga jenis kambing yaitu : kambing Kacang,
kambing Jamnapari atau kambing Etawah dan peranakan Etawah (Anonim, 1980),

Kambing merupakan famili Bovidoe dan digolongkan dalam genus Capra
hircus (Rice, dkk, 1970). Kambing-kambing yang ada sekarang diperhatikan dari tiga
jenis [-:arﬁbing liar vaitu : Capra hircus, Capra falconeri dan Capra prisca
(Sosroamidjojo dan Soeradji, 1982).

Menurut Ronda (1997) yang dirangkum dari berbagai sumber dunia hewan
dimana kambing ini termasuk di dalamnya adalah :

1. Phylum + Chordata

2. Sub phylum - Vertebrata



3. Class : Mamalia
4. Sub class - Eutheria
3. Order - Arntiodaciyla
6. Sub order . Ruminan
7. Famili : Bovidae
8. Sub lamili . Capring
9. Genera - a. Capra jumlah kromosom 60
b, Hemitragzus jumlah kromosom 40
10, Species - 1. Caprw ibex-kaukasus : Asia © Ezophia

2. (Capra pyrenaica-kambing liar Spanyol

Lk

Cupra canscasia-kaukasus. Barat.
4. Cupra hircus-Bezoar dari Yunam dan Pakistan,

Capra fuleoneri-Markhor dari  Afeamstan  dan

L

Pakistan,
Kambing adalah etnis ternak yang telah lama dikenal petani dan mempunyai

prospek vang baik untuk dikembangkan karena pemeliharaan kambing. memeriukan

i i ] an ndak terl: cara
sarana-sarana vang relauf sederhana. Modal vang dibutuhkan ndak terlala besar, car

pemeliharaan tidak sulit. cepat berkembang biak dan tidak menumut areal tanah vang

terlalu luas {Anonim, 19811 ,.

Sosraamidiojo (1980) menyatakan bahwa kambing banyak dipelihara oleh

petani-petam kecil sebaeai usaha sampingan dan banvak membenkan keuntungan

aptara lain : sebagal tabungan sewakiu-wakto dapat dijual. modal vang diperiukan
L 2 =

f,""‘\



refatit keeil dan membantu memberikan kesuburan tanah karena kotoran kambing
dapat digunakan sebagai pupuk.

Rumich (1976) menvatakan bahwa kambing Kacane adalah ievnak kecil vang
lingai rata-ratanya 30 - 60 cm, bobot hidup rata-rata kambing dewasa sekitar 30 ke
Kepalanva mempunyai keseimbangan vang baik dengan bazian tubuh - telinga bentuk
sedang, bergerak mengarah keluar dari kepala tetapi menparah kemuka jika hewan
dalam keadaan gelisah  dan tenang, Tanduk pendek terdapat pada jantan dan betina.
Dinvatakan pula bahwa wmur pubenas adalah 6 bulan pada kambing betina dan 7
bulan pada kambing jantan,

i Kambing Kacang hampir terdapat di seluruh Indonesia dan mempunyai
peranan vang sangat penting sebagai temak penghasil daging.  Adapun jemis atau
tanda-tanda kambing Kacang adalah sebagai berikut : telinga keail, badan kecil dan
berat hadan dewasa bervariasi sekitar 30 kg untuk kambing jaman. 20 - 25 kg untuk
kambing betina, ekor pendek dan kecil. hidung rata, wama sawo malang sampai
coklar, kadang-kadang ada vang berwama putih hitam bercampur dengan warna
lainnva (Sumaprastowo, 1980).

Tiflman dkk (1981) menyatakan bahwa kambing Kacang baik jantan maupun
betina bertanduk relatil’ pendek melengkung ke belakang dengan ujung membelok ke
luar. Sedangkan menurut pendapat Mamsasmita (1980). bahwa kambing Kacang
memiliki tanda-tanda sebagai bernikut © berkepala ringan. daun whnga pendek dengan

sikap berdiri yang mengarah ke depan dan ke luar sedikit  Panjang daun tehimganya



I5 cm, kambing jantan dan beting bertanduk, berwarna hitam. putih, coklat dan

campuran amara dua dan tiga warna tersebut,

Pertumbuhan dan Perkembanean Tubuh Kambing Kacang

Pernumbuhan dapat didefinisikan sebagai peningkatan berat dan vkuran dan
struktur seperti tulang, otot, jantung, organ khusus dan semua jaringan tubuh vang
lain (Champbell dan Lasley, 1975).  Sedanskan Wilkinson dan Tavler (1973)
menginterpreasikan pola periumbuhan mencapai dua fase, vaitu fase percepatan
(Accelerating) vang teriadi sebelum dewasa kelamin dan fase kelambatan
(Leceleraring) dimana laju pertumbuhan makin menurun sampai termak bertumbuh
lagi. Penurunan L.:e-:epman pertumbuhan ini disebabkan janngan sel vang menjadi
kurang respon terhadap hormon pertumbuban yang disekresi oleh pituatary anternior

{Cambell dan Laslev, 1975).

Seriadi (1987) menvatakan bahwa secara umum perbedaan antara mustm

penghujan dan musim kemarau akan berpengaruh terhadap laju perumbuhan temak

kambing. Faktor-faktor wakiu beranak, musim beranak, ketersediaan pakan akan

dapat berpengruh terhadap laju pertumbuhan anak karmbing.

Webster dan Wilson (1972) mengemukakan bahwa taktor-faktor vang

mempengaruhi pertumbuhan rernak dapat digolongkan menjadi dua vaitu 1), Fakwor

lingkungan vang meliputi iklim, makanan, kesshatan atau penxakit dan manajemen.

7). Faktor genetika yang diturunkan melalui oleh kedua tewanva. Kedua faktor ini

tidak dapat bekerja secar terpisah, tetapi saling mempengaruh: Sedangkan menunt



Ensminger (1968), Soepamo (1992), Camphbell dﬂn' Lasley (1975), bahwa

pertumbuhan ternak dipengaruhi oleh jenis kelamin, bangsa, umur, makanan dan

kondisi ternak.

Hijauan Lapangan Sebagai Pakan Ternak Kambing

Menurut Morrison (1961), bahwa hijauan makanan termak adalah sumber
makanan ternak ruminansia vang cukup banvak mengandung zat-zat makanan yang
dibutubkan oleh ternak.  Sedangkan menurut Lubis (1963) menvatakan bahwa
hijauan, makanan ternak adalah semua bahan yang berasal dari tanaman sebangsa
rumput {Cramineae, Svperdeeae) dan kacang-kacangan (Legnminosue) dalam bentuk
daun-daunan yang kadang-kadang masih bercampur batang, ranting-ranting dan
kembanu,

Hammond (1960} vang disitir oleh Samad (1973} menyatakan bahwa pada
umumnva kambing dapat diberi makan secara Homd Feeding meskipun kambing

dapat diberi bahan-bahan makanan hasil pertanian tetapi masih lebih suka makanan

vane terdin berbagai makanan dari tanaman lain vang kadang sulit diberikan dalam

kandang.
Pengembangan  usaha peternakan rakyat dapat dilakukan jika potensi

penvembangan cukup, hijauan makanan pada daerah penanian semi ntensif dapat

diharapkan dari tanah-tanah perkebunan vang menghasilkan hijauan schagm salah

satu tanaman atau hijauan lain vang mungkin fumbuh disekitamya.



Berat Badan kambing Kacano

Berat badan kambing Kacang berkisar antara 12 - 16 kg untuk beuna, jantan
13— 18 kg. Dan tinggi badan antara 46 - 55 cm untuk betina dan jantan 30 - 60 cm

(Djaryah. 1993), sedangkan menurut Sumosprastowo (1994), bakwa kambing Kacang

Jantan mempunyai berat 30 ke dan pada betina beratnya 20 ka,

Hammond (1963) menvaliakan bahwa umur adalah faktor vang menentukan
bobot badan. Hal ini menunjukkan bahwa umur berpengaruh terhadap pertumbuhan.
Pertumbuhan dalam bobot persatuan wakiu dan perubahan dalam benwk dari

komposisi tubuh disebabkan laju penumbuhan vang berbeda,

Hctinggimul’rtm pat dan Pencaruhnva Terhadap Kinerja Produksi Kambing

Camphbell dan Lesley (1975) menvatakan bahwa faktor-fakior lingkungan
vang perlu diperhatikan dalam memelihara ternak adalah temperatur udara,
kelembaban relatif, ketinggian tempat. kecepatan angin dan sebagainva, Dinvarakan
pula bahwa faktor lingkungan yang bersifat fisik baik yang alami maupun buatan
dapal mempengaruhi adaptasi temak. Selanjutnva dinyatakan pula bahwa dengan
meningkatnva temperatur lingkungan, menyebabkan temperatur kulit dan darah

meningkat dan merangsang hypothalamus anterior untuk akiif dan menyebabkan

konsumsi makanan menurun.  Sebaliknyva bila temperatur menurun hypothalamus

posterior vang aktif dan menyebabkan konsumsi makanan meningkat,

Temperatur lingkungan yang tinggi akan menyebabkan menuruanya nafsu

makan. konsumsi makanan dan lama merumput. Jika suhu naik mencapan di ans

¥
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50 "C maka mekanisme :
*ME pengauran panas mulai tergangsu karena adanya

penimbunan panas tubuh vang sulit dikeluarkan oleh hewan, hal ini ditandai dengan
mulal meningkainya temperatur rectal (Willlamson dan Payne, 1975}

Siregar (1992) menyaiakan bahwa daerah dataran rendah adalah dengan
ketinggian tempat sampai 230 meter di atas permukaan laut, daerah dataran sedang
dengan ketingzian 230 = 750 meter di atas permukaan laut dan dataran tinggi denean
ketinggian lebih dari 730 meter di atas permukaan laut,

Pada setiap kasus, kecepatan pertumbuhan vang relatif baik pada ketingaoian
tempal yvang lebih tinggi mungkin karena akiifnya hypothalamus posterior vang
menvebabkan konsumsi makanan memmgkat {Winugroho, dkk, 1993}, Selanjuinva
dinvatakan bahwa kambing yang dinelihara di daerah ketinggian lebih dari 700 meter
di atas permukaan lawt mempunvai pertambahan berat badan 94 pram per han,
kambing di daerah ketnggian 300 meter di atas permukaan laut mempunyai

pertambahan berat badan 70 gram per han dan kambing di daerah daiaran rendah

pertambahan berat badannva 40 - 86 gram per hari.

Tiliman (1981) menvatakan bahwa daerah densan tingkat kelembaban vang
tinge akan menekan pengurangan pandas tubuh secara evaporasi melalui pernapasan,
Unwuk mempercepat hlangnya panas atau meneurangi produksi panas secara

l:'II."ILES'ng teruantung pada makanan vang diperoleh temak.



Williamson dan Pavne (1971) menyatakan bahwa sifat-sifat iklim tropik ini

tidak Derlaku bagi daerah-daerah pegunungan., Banyak dacrah tropik ini terletak pada
ketingmian 303 - 1524 meter di atas permukaan law,  Ketinguian tempat
memoengarsht ikhm dengan empat cara : (1) subu turun rata-rana 1.7 °C setiap
kenaian kennggian 305 meter di aas permukaan lawt, dinyvatakan pula bahwa
penurunan suhu ini bahkan leth banvak pada daerah kepulauan atau rempat dimana
ada yunung vang curam, (2) makin tingei tempat makin besar variasi suhu harian, (3)
curan hujan biasanva lebih tingei pada tempat vang tinggi dan lebih banvak berawan,
(4) makin tinggl tempat makin rendah atmosfer. Hal ini akan menurunkan subu
tahurian.  menaikkan wvanasi suhu harian dan menambah curah hwan yvang
kesemuanva akan meningkatkan produktivitas ternak.

Devendra dan Bums (1970) menyatakan bahwa suhu tingg cenderung
menurankan konsumsi makanan dan produklivitas ternak sedangkan Angeorodi
(19841 memvatakan bahwa suhu sekeliling dapat mempunyal ptngamh vang
menenmskan 1erhadap nafsu makan dan jumlah makanan yang dikonsumsi,

Produkiniias ternak ndak terlepas dari pengaruh hingkungan dimana ternak

T w memoznearuhi ikhim adalah nerbedaan
tersehp hadup.  Salah saw faktor yang mempzngaruhi kbt -

ketinasian wempat (Conrad dan Follak. 1950}, Setiap kenaikan clevasi sebesar 100

neter dwn permukaan lam akan menvebabkan turunnyva subu sebesar 063 "C
I I i
(MeDowell dkk, 1970).

Suhu wdara berpengaruh terhadap penyerapan Zal hara dan tanah oleh
1l =t
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lapisan atas tanah yang menyebabkan makin lerganggunya penverapan zat hara,

sehingga proses dan muly penumbuhan menjadi terganggy.  Sebazai sumber
makanan ternak, pada wilirannva, rendah puia mulu gizinya umumnya dengan
kandungan protein yang rendah (Darmadja, 1980)

Respon fisiologis akibat  perubahan  temperatur lingkungan  akan
mempengaruhi  frekuensi  pernafasan, denvut jantung dan temperatwr  wbuh
(Anderson, 1975), dan umumnva keadaan ini akan segera ditangpulansi oleh kerja
sistem saral dan hormonal (Hardy. 1961 dan Mac Farlane, 1974).

Rumus Rhoad (1944) biasa disebut pula “lbena Heat Tolerance Test atau
HTC™. pengounaan rumus Rhoad ini hanva didasarkan pada temperatur tubuh saja
vaitu HTC = 100 = 10 (BT, — BT,) dimana BT, adalah suhu tubuh yang diukur pada
siang hari (setelah ditambatkan) dan BT, adalah suhu tubuh yang diukur pada pagi
hari (sebelum ditambatkan). Sedangkan rumus Benezra {1954) selain temperatur
twbuh juga digunakan frekuensi pernafasan.

Penuukurannya dengan menpgunakan metoda  Rhoad  dengan  rumus
KTP = 100- 10 (BT, - BTy

Dimana

KTP: Koefisien tolerans panas

100 - Nilai KTP weringgi

BT, : Suhu tubuhyang diukur pada siang har

BT, - Suhu tubuh yang diukur pada pagi hari hari {saat aktifitas mintim)
o s



Dimana semakin tingui nilai KTP dan mendekaii 100, semakin tingzi pula
kemampuan tubuh untuk memelihara tingkat normal subu rubuh pada cekaman panas
namun formuiasi Rhoad ini hanva mempertimbanakan perubahan suhu tubuh vany
kurang sensiif tapi tanpa disadan telah terjadi perubahan parameter fisiologis Tain
seperti frekwensi pernafasan, Untuk itu digunakan Rumus Koefisien Benezra,

BT, FPy

kKB = =
BT FP,

Dimana

BT, dan BT, : Suhu wbuh vang diukur pada pagi saat akiifitas minim dan
pada siang hari.

i
FP, dan FP, : Frekwensi pernafasan yang divkur bersamaan dengan suhu
tubuh.

Berdasarkan formulasi Benezra ini, milai koefisien mimmal adalah 2 vang

dicﬂpﬂi b!!ﬂ. BTI_ - ET1| dan FF; = FF{I-
Tuttle (1961} menyatakan bahwa rangsangan panas melalu sistem sirkulasi

darah. kemudian akan menuju ke jantung agar berkonsentrasi lebih cepat dan

' srmal ik mempercepat frekuensi pernafasan.
selanjutnva akan mermnpgsans pernatasan untt perce s

Peramiahan Berat Badan kambing Kacang betina vang batk sangat
il HILYeR e " N

dipengaruhi oleh suhu lingkungan, dimana pada dataran rendah memiliki suhu lebih

. dibandingkan dengan dataran tinezi dan sedang.  Pada subu lingkungan
panas | £

lehikl tingei lama merumput ceckor ternak memadi lebih pendek dan pada
vang lebi g

. ] L1 141 I LVl 1 1
ki mlah hijauan vang dikonsumsi lebih sedikit. tAnggorodi. 1984). Tinga
akhirnva ju , poiubl

-



rendahnya subu tubub berkaitan dengan aktivitas serakan, stress atau kaget dan
berada di tempat panas dan iembab, {Angeorodi dan Wahyu, 1987),

Liwa (19961 menyatakan bahwa kambing Kacang adalsh salah, satu jenis
ternak bagi peiani vang mempunyai prospek vang lebih baik untuk dikembangkan
karena pemeliharaanmva tidak sulit. Selanjutnva dikatakan bahwa pertambahan berat
badan jantan £ 10% lzbih bedar daripada pertambahan berat badan hetina.

Simith dan Hamlbin {(1973) menyatakan bahwa sistem saraf ini sangat sensiiii
pada perubahan temperatur normal, dimana pada kondisi dingin akan timbul produksi
dan pembuangan akan meningkal bila lerjadi cekaman panas.  Selanjutnva dikatakan
pu!ﬁ bahwa akufitas fisiologi wbuh, dimana proses metabolisme memegang peranan
peniting vang dipengaruhi oleh jenis kelamin dan umur, Pada hewan muda aktifiias

fisiologisnva lebih tingei dari hewan tua, hal ini didapat karena hewan muda sedang

akiil wunbuh (Greli. 1977).
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MATERI DAN METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan dan bulan Oktober sampa
Desember 1997 di desa Borongloe yang memiliki tiga dusun vang mewakili tiga
wilavah Ketinggian tempat vang berbeda pada kec. Perw. Pajukkang kabupaien

Bantaeng propimsi Sulawes) Selaan

Rancancan dan Maten Penelitian

Penelinan i dilakukan berdasarkan Rancangan Acak Kelompok pola faktorial
3 X 3 dengan 3 ulangan. Faktor perioma adalah umur ternak dengan 3 level faktor :
Uy=0-4 bulan; Us = 3-8 bulan, U; =9 - 12 bulan. Faktor kedua adalah ketinggian
tempat dengan 3 level fakior : T1 =0 - 100, T2 = 100 - 200, T3 = >200 m dpi.
Berdasarkan Rancangan vang digunakan, jumlah ternak kambing jantan yang

digunakan adalah 27 ekor dan beuna 27 ekor.

Prosedur Penelitian

e Penentnen Unur

Umur kambing ditentukan berdasarkan keterangan langsung dari perilik dan

berdasarkan pada pemenksaan peligi (Mulvana, 1982},

b, Penenkuran Berar Budan

Berat badan ternak kambing diuker  dengan mepgeunakan  bmbangan

berkapasitas 130 ke Ternak digendong kemudian orang vang mengeendong naik ke
LTk ik & o
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atas timbanean, setelah | .
g lah itu berat yang terbaca atau skala vang terbaca dikurangi
denian berat badan orang vang mengoendong kambing 1ersebut

¢ Pengukuran Suli Rectiom

Suhu rectum diukur dengan mengeunakan termometer, dimana Buim recium
kambing Kacang tersebut diukur sebelum ditambatkan. saat ditambatkan dan sesudah
ditambatkan (istirahat), Pengambilan suhu rectum ini dilakukan sebanvak dua kal
selama penelinan dimana termometer dimasukkan dalam rectum lalu melihat skala
yang terbaca,

o Perhimmean Frekwenst Nafoy

Perhitungan frekwensi nafas sebanyak dua kel selama penelitian, dimana

i

frekwensi nafas ini dihitung sama dengan pengukuran subu rectum vakni perhitungan
dilakukan sebelum ternak ditambatkan, sesudah ditambatkan dan saat istirahat

Hidung diraba untuk mengetahui nafas yang keluar lalu dihitung berapa kah dalam

sement

e, Penentign Daeral Penelitian

Daerah vang mewakili dataran rendah vaitu daerah yang ketimggian tempainya

0 — 10 meter di atas permukaan Jaut (pinggir pantail. dacrah dataran sedang vaity

ketinagian antara 10 - 200 meter di atas permukaan faut dan daerah dataran tinggi
) ; -

L 00 - 3 i atas permukaan laut,
denaan ketinggian tempat antara 200 - 500 meter 7 s BRI

L 1 eilereansi Pannmas

BT Fh
‘B = S e
h e FPe
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Dimana :
kB3

BT, dan BT,

FFU- dan FF1

1. cAnadise Dot

Data vang di

. Koefisein Benezra

+adalzh suhu tubuh pada suhu wbuh vane divkur pada pagi
saat akufitas minimum dan pada siang hari.
. adalah frekwensi pernafasan vang diukur bersamaan

dengan suhu tubuh,

peroleh dianalisis mengikuti prosedur analisis sidik ragam untuk

Rancangan Acak kKelompok (RAK) dengan model linier admifl

Yiy=put ai + bj+ =81}

Dimana -

Yii

£

al

bj

E1)
Ui nilai

Disamping itu untuk

dan Koelisien Benezra. maka di

Nilai Penuamatan dani perlakuan ke-i dalam kelompok ke-j

Nilar tenzah populasi

Penwaruh ketingmian tempat ke i terhadap pertambahan berat

badan dimanai1=1,2....,n

Penoaruh tingkat umur ke j terhadap pentambahan berat badan

dan suhu tubuh, dimanaj=1,2,...0

— Penearuh salat percobaan dari perlakuan ke-i pada kelompok ke

rataan dilakukan mengikuti prosedur Uji  Beda Nvata Terkeil.

meneetahu Keeratan hubungan antar Peniambahan Berat Badan

lakukan analisis Regresi — korelast.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Umum Penelitian o

Penelitian int dilaksanakan di tiza dusun di desa Borongloe Kecamatan Perw.
Pajukkang Kabupaten Bamaeng Propinsi Sulawesi Selatan.

Berdasarkan data wvang diperoleh dan kamor Kecamatan Perwakilan
Pajukkang, secara umum keadaan iklim di semua desa dalam kecamatan ini relatif
sama vaitu pada bulan April sampai Nopember terjadi musim kemarau (8 bulan) dan
selanjutnya pada bulan Desember sampai Maret tenadi musim hujan (4 bulan).
Curah hujan berkisar antara 1700 — 2700 mm per tahun. Pada musim kemarau suhu
berkisar antara 28°C — 34°C.  Sedangkan pada musim hujan suhu udara berkisar
antara 24°C = 34°C.

Desa Borongloe memiliki luas wilayah sebesar 1.699 Ha, dengan perincian
sebagpai berikut : sawah 346 Ha, perkebunan 219 Ha, empang 32 Ha dan pemukiman
91 Ha Dimana Desa Borongloe dapat mewakili lokasi ketinggian yang berbeda,

rerletak di daerah pantai dan daerah berbukit, dimana pantai mewakili dagrah dataran

rendah. daerah periengahan owakili daerall dataran sedang dan daerah berbukit

mewakili daerah dataran ung al.

Produktivitas tanah di Desa Borongloe tereolong sedang dengan kondisi vang

kerine. lerutama pada musim kemaru vang wembuh hanva pohon-pohonan besar
LeTITE. : :

misalnya pohon kapuk dan lainmya,
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dipelihara oleh masvaraka disajikan pada tabel |

Tabel 1. Populasi Temak Menurut Jemsnya Pada Tiap Dusun di Desa
Borongloe Kecamatan Perwakilan Pajukkang (Ekor)

Dhusun Kambing  Kuda Sapi Kerbau  Ink Avam
I. Ujune Katinting 902 130 179 94 88 3340
2. Pa’'lingan a7 190 370 78 379 1720
3. Bulo-buloa 53 i 230 13 3 M3
Jumlah 1012 364 879 243 667 8073

Sumber ; Kecamatan anvnkilﬁ?njukkang dalam Angka 1997.
Cabang Perwakilan BPS. Kantor Statisuk Kabupaten Bantaeng,

Pada wabel 1. Terlibat bahwa kambing adalah ternak vang paling banvak di
pelihara diluar ayvam. Hal ini disebabkan karena Desa Boeongloe merupakan desa

tertingzal sehingea mendapat bantuan dari pemeriniah berupa temak kambing untuk

setiap penduduknya.
Sistem pemeliharaan secara ekstensif merupakan sistem pemeliharaan ternak

kambing di lokasi penelitian ini dimana pada pagi hari termak kambing dinambatkan di

pingeir jalan atau dipinggir lahan pertanian juga pada tanah-tanah kosong vang sudah

tidok digarap oleh petani don pada sore hari temak dimasukkan ke dalam kolons

rumah vane dipagari dengan pagar aiu belahan bambu.  Hal ini sesuai dengan
i i =

pendapat Liwa (1996), bahwa kambing Kacang merupakan salah satw jems termak

. o - : a pemeliharaanna
et Jow aik untuk dikembangkan karena pe i
yang mempunyai prospek vang ba



T

hanva mem :
: meriukan sarana vang relatif sederhana dan modal yang dibutuhkan tidak

besar dan cara pemeliharaannva tidak suiit.
Hasil monitoring keadaan lingkungan (Suhu dan Kelembaban) pada waktu
penehtian dilakukan, disajikan pada tabel 2,

Tabel 2. Suhu darls Iia_lembaban Udara Rata-rata Saat Penelitian Dilakukan
pada Ketinggian Tempat vang Berbeda.

No. ketinggian Suhu (0C) Kelembaban (%)
: A 32,1 67
2 B 31,8 64,5
3 = 32 67,5
Rata-rata 31,9 66,3

Keteranzan ;: A = Daerah ketinggian 0 — 100 meter dpl
B = Daerah ketinggian 100 — 200 meter dpl
C = Daerah ketinggian > 200 meter dpl

Pada tabel 2. Terlihat bahwa antara daerah dataran rendah, daerah dataran

sedang dan daerah dataran tingei, suhu dan kelembabannya boleh dikata relatif sama

dimana tidak menunjukkan perbedaan yang menyolok antara ketiga daerah ketinggian

tersebut.  Hal ini mungkin disebabkan oleh pembagian daerah dataran ketinggian

vane kurang nvata dan agak menyimpang dari standar yang ditentukan, dimana

daerah ketingwian dibagi atas tiga yaitu daerah pantai (0 - 250 m dpl), daerah dataran

rendah (250 - 750 m dpl) dan daerah dataran tinggi » 750 m dpl (Siregar, 1992).

10



Pengaruh Ketinggian Tempat dan Umur v

ang Berbeda Terhadap Pertambahan

Berat Badan

Berdasarkan hasil pengukuran, diperoleh rata-rata pertambahan berat badan

kambing Kacang dapat dilihat pada tabe] 3.

Tabel 3. F{aia-.mia Pertambahan Berat Badan Kambing Kacang Jantan Tipe
‘r{tiaht_mn Kembar Pada Ketinggian Tempat vang Berbeda
(R o/mingeu). '

Ketinggian U U; Us Rata-rata
A 0,15 025 0.25 0.22a
B 0,22 040 0,29 ,50a
& 0,32 (.36 0,66 0.45a
-
Rata-rata 0,23a 0.34a 0.40a 0,32

Keterangan : A = Daerah ketinggian 0 — 100 meter dpl
B = Daerah ketinggian 100 — 200 meter dpl
C = Daerah ketinggian > 200 meter dpl
U = Umur (bulan)

Dengan melihat Tabel 3 dan analisis sidik ragam (Lampiran 4) menunjukkan
bahwa umur dan ketingian vang berbeda udak berpengaruh nyata terhadap

pertambahan berat badan pada kambing Kacang jantang hasil keiahiran kembar.

Pada umur 0 — 4 bulan pertambahan berat badan rata-rata adalah 0,23 dimana

pertumbuhan kambing tergantung dari ketersediaan atau banyaknya e sus: yang

Sibasilkan oleh induk. Pada dacrab ketinggisn > 200 meter dpl memungiinkan

kecepatan pertumbuhan }fﬂn;g lebih baik karena ketersediaan pakan yang cukup baik
L yantitas Dengan begitu induk kambing tersebut akan menghasilkan

kualitas maupun

' : : ‘onsumsi oleh anak-anak kambing yang
susu yang lebih banyak yang akan dikomn
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e

menyebabkan pertambahan berat badan analk kambing vang pada daerah ketinggian

lebih bagus. Sebaliknya pada ketinggian yang 0 — 100 meter dpl pertambahan berat

i ambine 3 :
badan anak kambing yang Kurang bagus disebablan ketersediaan pakan vang kurang,
baik kuahtas maupun kuantitas, sehingga induk kambing memproduksi susu kurang

dan berakibat pada kurang tersedianva susu induk vang dapat menghambat

pertumbuhan anak kambing,

Pada umur 5 - 8 bulan, p'.*.i'lﬂmbahﬂn. berat badan rata-rata adalah 0,34 dengan
perbedaan pertambahan berat badan vang cukup menvolok, dimana untuk ketinggian
0 — 100 meter adalah 0,25, ketinggian 100 — 200 meter adalah 0.4 dan ketinggian di
atas 200 meter adalah 0,36, Hal im mungkin berhubungan dengan masa penvapihan,
umumnya penyapihan dilakukan umur 3 bulan dimana penyapihan adalah masa
peralihan dari kebiasaan mengkonsumsi air susu lalu beralih ke hijauan, dengan
begitu butuh waktu untuk proses pembiasaan dalam mengkonsumsi pakan yang
secara otomatis akan mempengaruhi pertambahan berat badan dan kambing tersebut.

Pada umur 9 — 12 bulan pertambahan berat badan vang terbesar terdapat pada

ketinegian lebih dari 200 meter, lalu ketinggian 100 — 200 meter dan ketinggian 0 —

100 meter dpl hal ini tersantung dari kemampuan mndividu dan ketersediaan pakan, J

pada daerah ketinguian 200 meter dpl untuk tumbuh subumya hijauan makanan

temak baik kualitas maupun kuantitas dibanding daerah ketingman yang lebih rendah.

1 by ' 3 I L't:lﬁi'ﬂﬂdiﬂﬂﬂ PH-RHT'I
J: i PSSR h'l' AL _'iﬂnL Sama IEIHP'I
ﬂd-' [Fl.."'l'lgﬂﬂ kﬂmampuan mﬂnb!h ns H £

berbeda, maka pertambahan beral badan cenderung lebih besar pada daerah
vang berbeda, "

¥



ketingman > 200 meter dpl dibandingkan dengan daerah ketinggian yang lebih

rendah.

Tabel 4. Rata-raia Pertambahan Berat

Kelahiran  Kembar pada
(Ke/minggu).

Badan Kambing Kacang Betina hasil
Ketinggian Tempat vang Berbeda

Ketinggian Ui U, U; Rata-rata
A 0,17 0,29 0,24 0,23a
B 0,26 0,26 0,32 0,28a
C 0,31 0,30 0,55 0,39
Rata-rata 0,25a 0,23a 0.37b 0,30

Keterangan ; A = Daerah ketunggian 0 — 100 mewer dpl
B = Daerah ketinggian 100 - 200 meter dpl i
C = Daerah ketinggman > 200 meter dpl
U = Umur {(bulan)

Analisis sidik ragam {Lampiran 5) memperlihatkan umur berpengaruh sangat

nvata terhadap pertambahan berat badan.
Untuk lebih jelas dapar dilihat pada Tabel 4. Pada Tabel 4 terlihat bahwa pada

umur 0 — 4 bulan, pertambahan beral badan rata-rafa adalah 0,23, pada umur 3 — 8

bulan penambahan bherat badan rata-rata adalah 0728 dan umur 9 — 12 bulan,

pertambahan berat badan rata-rata adalah 037, Ini menunjukkan bahwa terjadi

ingkatan pertambahan herat badan dengan hertambahnva umur. Hal ini sesuai
peningka

dengan pendapat Hammond { 10651, bahwa umur berpengaruh terhadap pertumbuhan,
dan Wilson (1972). bahwa faktor vang

Kemudian ditambahkan oleh Webster

ktor linukunzan vang meliputi aklim.

i 1) fa
pertumbuhan ¥l ,

mempengaruf



akanan, kesehatan a T, _
m an - aiu penvakit dan manajemen, 3) faktor senctika yang

diturunkan oleh kedua tetuanyg,

Pada tabel 4 terlihat bahwa pada ketinggian 0 — 100 meter dpl, pertambahan

berat badan kambing Kacang betina adalah 0.23, pada ketinggian 100 — 200 m,:lifr dpl
pertambahan berat badan adalah 028 dap pada ketinggian > 200 meter dp,
pertambahan  berat badannya adalah 0,39, Ini menunjukkan adanva kecenderungan
dengan meningkatnya ketinggian, pertambahan berat badan Juga meningkat. Hal ini
mungkin berhubungan dengan ketersediaan pakan, di setiap daerah ketinggian dimana
hijaunan makanan ternak tumbuh subur, baik kualitas maupun kuantitas di daerah
ketinggian vang lebih tinggi, dibandingkan dengan daerah ketinggian vang lebih
rendah, |

Perbandingan rata-rata pertambahan berat badan amtara jantan dan betina
(tabel 3 dan 4) adalah 032 : 0,30, ini memperhibatkan rata-rata pertambahan berat

badan jantan relatit sama dengan betina. Hal ini sesuai dengan pendapat Liwa (1996),

bahwa pertamabahan beral badan jantan £ 10% lebih besar daripada pertambahan

berat badan betina.
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Pengaruh Ketinggian Tempat gan Umur vang Berbeds Terhadap Koefisien

Benezra

Berdasarkan hasil pengukuran Koefisien Benezra kambing Kacany jantan tipe
kelahiran kembar vang dipelihara secara eksiensif dengan ketinggian tempat yang

berbeda, diperoleh koefisien Benezra rata-rata vang dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Rata-raia  Koefisien Benezra Kambing Kacang Jantan Tipe
Kelahiran Kembar pada Ketinggian Tempat dan Umur {bulan)

vang berbeda,
Ketinggan L, U, U; Rataan
A 2,85 3,06 283 2191a
B 2,81 2,97 278 285 i
C 2.9 2,35 268 2.7a
Rata-rata 2 83a 2. 86a 2 76a 282

Keterangan : A = Daerah ketinggian 0 — 100 meter dpl
B = Daerah ketinggian 100 - 200 meter dpl
C = Daerah ketinggian > 200 meter dpl
U = Umur (bulan})

Hasil sidik ragam dan uji nilai rata-rata (lampiran 6) diperoleh kenyataan

bahwa ketingeian tempat dan umur yang berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap

Koefisien Binezra kambing Kacang jantan tipe kelahiran kembar. Pada tabel 3.

tampak pada umur 0 — 4 bulan nilai koefisien Binezranva adalah 2,83, umur 28

pmur 9 — 12 bulan milai

: da
bulan nilai koefhisien Benegzranya adalah 2,86 dan pa

koefisien Binezranya adalah 2,76, Terlibat pada umur yang ebih muda niat Kocfisien
lebih tingei dari umur 9 - 12 bulan. Hal ini

Benezra kambing Kacang jantan ,
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sebabkan pada ]
dise pada kambing muyda suhu'luhuhng.fa natk turun akibat dari kontrol

termuregulasi kambing belum siabil

P 11 ' i
ada tabel 3, terlihat bahwa pada ketinggian 0-100 meter dpl nilai-koefisicn

Benemarye. acalal 2.9, kketinggian 100 - 29 meter dpl koefisien Benezranva

adalah 2,85 dan ketinggian > 200 meter dpl nilai koefisien Benezranya adalah 2,71,
Ini menunjukkan bahwa dengan peningkatan ketinggian maka akan menurunkan nilai
koefisien Benezra. Hal ini mungkin disebabkan karena peningkatan ketinggian
menyebabkan tekanan parsial oksigen menurun dan cekaman paanas vang terjadi
pada ketinggian tertentu dipengaruhi oleh garis lintang dan kondisi lokal yang
berhubungan dengan sirkulasi angin, | i

Tabel 6. Rata-rata Koefisien Benezra Kambing Kacang Betina Tyvpe Kelahiran
Kembar pada Ketingzian Tempat dan Umur {Bulan) vang Berbeda

Ketingoian Lk Lz Ll Rataan

A 289 329 2,51 2.9%a

B 3.12 274 2,69 7,852

c 2.54 269 2,74 / ? 6ha
Rata-rata 7 83a 2%1a 2,658 2,83 -

A = Daerah ketinggian 0 - 100 meter dpl

B = Daerah ketinggian 100 — 200 rheter dpl
C = Daerah ketinggian > 200 meter dpl

U = Umur (bulan)

Keterangan -

R ap tleransi panas
Untuk meneetahui pengaruh ketmggian dan umur terhadap AR
u dafiar sidik ragamnya tercantum

- Nolnlan wii statistik yan
kambing Kacang jantan. dilakukan upt statistik 3
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pada lampiran 7. Dari lampiran 7, ‘ampak bahwa umur yang berbeda tidak
idak

berpengaruh nvata terhadap tolerans; panas,
Perlakuan vmur dalam penelitian in; merupakan pengelompelan umur 0 — 4

bulan dengan nilai koefisien Benezra adalah 2,85, umur 5 - 8 bulan nilai koefisien

Benezranya 2.91 dan umur 9 - 12 bulan nilai koefisien Benezranya adalah 2,65 Ini

menurjukkan bahwa dengan peningkatan umur nilai koefisien Benezra makin
menurun, kecuali pada umur 5 - 8 bulan dimana nilai koefisien Benezranva
meningkat, hal i mungkin disebabkan oleh faktor penvapihan (pengaruh tidak
langsung). Pada umur sebelum penyapihan termnak tersebut masih bergantung pada
induknva, dimana induk memberikan perhatian dan perlakuan vang khusus L:epé:ia
anaknya (Matemal Touch), salah satunya adalah induk membenkan penghangatan
kepada anaknva untuk menjaga suhu wbuh anaknya agar tetap konstan. Tetapi setelah

penvapihan induk kambing tersebut melepas anaknya untuk mandiri, karena kambing

tersebut belum sempurna (kontrol termoregulasi) maka nilai koefisien Benezranva

meningkat, jika nilai koefisien Benezra linggt itu menunjukkan bahwa toleransi

panasnya kurang dan nidak mustahil dapat menyebabken kematian.
Dari Tahel 5 dan 6. terlihat bahwa jenis kelamin tidak menunjukkan

perbedaan terhadap koefisien Benezra, hal ini disebakan karena ternak kambibng

tersebut, baik jantan maupun betina masih tergolong muda vang sedang akiif tumbu,

Y 5 ien Benezra
dimana kapasitas aktifitas fisiolog vang sama, mengakibatkan milx koefisien Be
2 ; )

relant sama.
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ernak Ing y me ial
1 ambing yane mpunvai toleransi Panas vang baik otomatis prose
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! v n T
sejumlah aktivitas pergaturan panas dimulai dengan peningkatan kehilangan panas

memulal tespirast dari kulit, peningkatan eksresi urine yang mungkin membantu
dalam pendinginan sccara konduksi dan konveksi. Temak kambing juga dapat
menyeimbangkan  cekaman panas tubuhnya dengan menurunkan produksi panas
yang discbabkan oleh efek kalorigenik dan konsumsi pakan, menurunkan fungsi
endokrin terutama kKelenjar thyroid dan pengaruh langsung suhu terhadap pusat
pengatur produksi panas di Hipothalamus.

Hal ini kemungkinan berhubungan déngnn tingkat aktivitas dan .hju
metabolisme yang akan memunjang pertumbuban. Hal imi sesuai dengan pendapat
Anggorodi dan Wahyu (1987), bahwa tinggi rendahnya suhu tubuh berkaitan dengan
aktivitas eerakan terlalu banyak, stress arau kaget dan berada di tempat panas dan

lembab. Dilanjutkan oleh Bvkov, 1960 dan Andersson, 1975, bahwa aktivitas

fisiologis tubuh, dimana proses metabolisme memegang perandn penting yang

dipengaruhi oleh jenis kelamin dan umur dimana pada hewan muda, aktvitas

: ; g = 2 ; g i raciadi karena hewan muda sedang
fisiologisnva lebih tinggi dan hewan Lud. hal ini tefadi

aktif tumbuh.




Korelpsi Antara Pertambahan Berat Bagap Dengan Koefisien Benezr

Analisa korelasi-regresi antara pertambahan berat badan dengan Koefisien

Benezra kambing Kacang jantan dan beting tipe kelahiran kembar disajikan dalam

lampiran 8 dan 9. Persamaan regresi linier dan koefisien korelasi adalah sebaeai

o

berikut: Y =03516-0084 xdanr= 0,407 untuk jantan sedanekan untuk betina

adalah ":' =0,549=-0,095x; r=-0501.

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa hubungan negatif antara
pertambahan berat badan dengan koefisien Bengzra pada jantan dan betina adalah
sangat nyata (P < 'IJ_,{}S}, artinya bahwa temak dengan koefisien Binezra yang lebih
tinggi memiliki pertambahan berat badan yang lebih rendah baik pada jantan maupun
betina,

[ni menunjukkan bahwa pertambahan berat badan dengan koefisien benezra

berkorelasi negatif dimana jika pertambahan berat badan meningkat maka

menurunkan koefisien benezra seperti terlihat pada gambar 1 dan 2 benkut :
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Gambar 1. Grafik Korelasi Antara Berat Badan Dengan Koefisien Benezra Kambing
TNoEr .

Kacang Jantan Hasil Kelahiran Kembar
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Toleransi panas adalah kemampuan temak mengatasi beban cekaman panas

dengan mekanisme fisiologi yang kompleks unik mengeluarkan panas tubuh

schingga suhu tubuh dipenahankan relaiif l‘E[i-lp. Suhy lingkungan ¥dng tinggi

menvebabkan  penambahan beban cekaman panas dan menghambat pengcluaran

panas tubuh. Pada gilirannva terjadi kelebihan beban panas vang tidak dapat

didesipasikan dengan cara evaporasi air melaly; permukaan tubuh atau saluran

permafasan

Suatu peningkatan suhu lingkungan di atas kisaran optimal akan menurunkan
konsumsi pakan dan tingkat dan proses produksi. Penurunan suhu menghasilkan
ranesanean nalsu makan dan hila suhu turon maka Inju metabolisme memngkat
Lingkungan panas juga mempengaruhi produksi melalui peningkatan produksi energs
metabolisme dan konsumsi energi dibawah suhu knus terendah dan menurun di atas
suhu kritis tertimggi.

K eadaan dimana temak tahan terhadap cekaman panas otomatis menggeakkan

kemampuan ternak terhadap panas radiasi, Konsumsi pakan, metabolisme dan bobor

badan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan hal-hal sebacai

berikut :

[

Rataan pertambahan berat badan kambing jantan (0,32 kw/'mingeu) dan kambing
betina (0.0 kg/minggu), tidak dipengaruhi oleh ketinggian tempar, akan letapi
rataan pertambahan berat badan kambing betina pada umur 9-12 bulan (0,53
kesminggu) di keunggzian =200 meter dpl nyata lebih tinegi dan p-uda pertambah-
an berat badan kambing dengan umur dan ketinggian tempat yang lebih rendah.
Koefisien Benezra kambing jantan dan betina kambing betna udak dipengarubi
oleh faktor umur maupun ketinggian tempat.

Rataan pertambahan berat badan menunjukkan hubungan negatif vang nyata

denzan koefisien Benezra, baik pada kambing jantan (¥ = 0,516 - 0,084x
r = -0.407) maupun pada kambing betina (Y = 0,549 - 0,093x ; r = -0,501).

Kambing dengan nilai koefisien Benezra yang lebih tinsgi atau toleransi panas

rendah memiliki pertambahan berat badan vang lebih rendah.
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